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BAB YV
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa suplementasi
asam amino 0,42% L-valine dalam pakan memberikan hasil terbaik terhadap
panjang badan, lingkar dada, panjang tulang V dada, panjang femur, panjang tibia
dan lingkar shank ayam Kampung jantan fase grower (6-12 minggu).
1.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dapat disarankan bahwa perlu dilakukan penelitian
lanjutan dengan aspek-aspek lain yang berhubungan dengan pemeliharaan ayam
Kampung yang dapat disuplementasi 0,42% L-valine dalam pakan terhadap
dimensi tubuh ayam Kampung jantan.
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